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Abstrak

Tujuan penyelenggaraan pengabdian ini adalah untuk memberikan penyuluhan untuk meningkatkan
pemahaman teknologi berupa dasar penerapan Computer Vision di kalangan mahasiswa. Kegiatan ini mencakup
seminar yang diikuti oleh 170 siswa maupun mahasiswa. Dalam analisis yang dilakukan menggunakan uji statistik
Wilcoxon pada hasil pre-post test terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman aplikasi Computer Vision
di kalangan peserta. Hasil uji menunjukkan perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah kegiatan dengan nilai
0,011. Melalui pengabdian ini, peserta telah berhasil memahami materi yang disampaikan guna peningkatan
literasi sebagai agen perubahan di era digital, memberikan dampak positif pada kemajuan masyarakat melalui
peningkatan pemahaman teknologi dalam bidang Computer Vision.

Kata Kunci: Literasi Teknologi, Computer Vision, Aplikasi

1. PENDAHULUAN

Dengan meluasnya penggunaan teknologi, terjadi perubahan mendasar dalam asumsi
masyarakat. Di era digital yang terus berubah, teknologi menjadi elemen kunci dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari (Al-Kansa, Iswanda, Kamilah, & Herlambang, 2023; Carolus,
Augustin, Markus, & Wienrich, 2023; Pinski & Benlian, 2024). Para generasi muda diharapkan
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang teknologi karena mereka dianggap sebagai
pemimpin masa depan dan bagian dari agen perubahan (Abada, Bentahar, & Ramdaniar, 2023;
Irmayani et al., 2023). Sehingga menuntut pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep
terknologi terkini. Beberapa produk yang dijumpai berbasis teknologi dan artificial intelligent,

seperti system absensi pegawai berbasis face recognition, smart driving car, mesin MRI, sistem
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smart farming dan lain sebagainya (Ghazal, Munir, & Qureshi, 2024). Satu bidang dari
teknologi berbasis Artificial intelligent adalah Computer Vision, yang merupakan disiplin ilmu
yang fokus pada analisa visual dari dunia nyata (Tabkhi, 2023), atau lebih dalam kata lain
komputer yang dapat melihat dan menganalisis seperti manusia (Ejaz & Choudhury, 2024;
Sarker, 2021). Namun, terdapat kesenjangan dari keterlibatan baik siswa maupun mahasiswa
baik dalam pemahaman konsep beserta penerapannya pada kehidupan sehari-hari (Xu et al.,
2021). Hal tersebut menimbulkan tantangan yang unik untuk memaksimalkan peran teknologi
dalam meningkatkan pengetahuan dan dapat berkontribusi secara nyata pada pembangunan
masyarakat.

Revolusi teknologi tidak hanya sebatas pada sektor industri saja, namun dampaknya
dapat mencakup berbagai aspek (Yang & Gu, 2021). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman
yang mendalam tentang konseptual Computer Vision menjadi penting agar peserta kedepannya
dapat ikut serta menjadi agen perubahan yang aktif, efektif dan inovatif dalam lingkup
dinamika global fokusnya pada bidang teknologi. Diharapkan bahwa dengan memahami
konsep-konsep tersebut, peserta dapat membuka peluang untuk mengoptimalkan pemanfaatan
teknologi. Serta para peserta memungkinkan tidak hanya meningkatkan kualitas hidup pribadi
saja, tetapi jJuga memberikan kontribusi positif pada kemajuan masyarakat secara keseluruhan.
Untuk tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini yaitu berupa seminar yang nantinya

dievaluasi dalam pretest, post test serta tanya jawab terkait materi yang diberikan.

2. METODE

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan bekerja sama dengan Politeknik
Harapan Bersama (PHB) Kota Tegal dalam acara Invofest, dengan melibatkan mahasiswa dan
siswa lokal sebagai peserta. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memperkenalkan Konsep
Aplikasi Computer Vision, termasuk pengertian, contoh penerapan, tantangan riset, dan
aplikasi nyata. Keberhasilan kegiatan ini akan diukur dengan perbedaan signifikan dalam
pemahaman materi sebelum dan sesudah penyuluhan. Kegiatan dilaksanakan pada Senin, 23

Oktober 2023, dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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Gambar 1. Alur PKM
1. Evaluasi Awal (Pre-Test)

Tahap ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan dasar peserta mengenai Computer
Vision sebelum materi disampaikan. Evaluasi awal dilakukan dengan menggunakan beberapa
pertanyaan yang dirancang untuk mengidentifikasi pemahaman peserta. Terdapat perbedaan
point pertanyaan dengan penelitian sebelumnya (Al Azies, Muhammad, Cahyo Prakoso, &
Hidayat, 2024). yang fokus ke materi dasar, namun penelitian ini lebih ke arah aplikatif.
Pertanyaan-pertanyaan tersebut meliputi:

a) Apa salah satu aplikasi utama dari Computer Vision?

b) Menilai pemahaman peserta mengenai aplikasi praktis dari Computer Vision dalam
kehidupan sehari-hari.

c) Dalam pengembangan aplikasi Computer Vision, hal apa yang perlu diperhatikan dan
mana yang tidak relevan?

a. Mengidentifikasi faktor penting dalam pembuatan aplikasi Computer Vision serta

membedakannya dari hal-hal yang tidak relevan.

b. Komponen apa saja yang termasuk dalam sistem Computer Vision, dan mana yang

bukan merupakan bagian dari sistem tersebut?
Mengukur pemahaman peserta tentang berbagai komponen yang terlibat dalam Computer
Vision.
a. Bidang ilmu apa saja yang berhubungan dengan Computer Vision?
b. Menyebutkan berbagai bidang ilmu yang mendasari teknologi Computer Vision.
c. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam Computer Vision, dan mana yang tidak

termasuk?
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Mengidentifikasi pendekatan yang digunakan dalam Computer Vision serta yang tidak
termasuk dalam kategori ini.
a) Dalam konteks analisis citra medis menggunakan Computer Vision, apa yang menjadi
fokus utama dalam mengevaluasi performa sistem?
Mengukur pengetahuan peserta mengenai aspek penting dari performa sistem Computer
Vision dalam aplikasi citra medis.
1. Pemberian Materi:

Pada tahap ini, materi disampaikan secara komprehensif untuk meningkatkan
pemahaman peserta mengenai Computer Vision. Penyampaian materi dilakukan melalui slide
presentasi yang terstruktur, sistematik, menarik, dan mudah dipahami oleh orang awam. Materi
tersebut mencakup:

a) Pengertian dasar tentang Computer Vision.

b) Contoh penerapan Computer Vision dalam berbagai bidang.

c) Tantangan dalam riset dan implementasi Computer Vision.

d) Aplikasi nyata Computer Vision yang relevan.
Materi disajikan dengan kombinasi teks, ilustrasi, dan gambar untuk memudahkan pemahaman
peserta (Lisnawati & Ertinawati, 2019).
1. Tanya Jawab dan Diskusi:

Sesi ini bertujuan untuk melibatkan peserta secara aktif. Peserta diberi kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan, mencari klarifikasi, dan berdiskusi mengenai materi yang telah
disampaikan. Diskusi ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, di mana peserta
dapat berbagi pemikiran dan mendapatkan umpan balik langsung dari penyaji.

2. Evaluasi Akhir (Post-Test):

Pada tahap ini, peserta menjawab pertanyaan yang serupa dengan pre-test untuk
mengukur perubahan pengetahuan mereka setelah pemberian materi (BKKBN Provinsi
Lampung, Banuwa, Susanti, & BKKBN Provinsi Lampung, 2021; Janelli & Lipnevich, 2021).
Evaluasi akhir ini bertujuan untuk menentukan dampak dari penyuluhan secara keseluruhan
dan signifikansi peningkatan pemahaman peserta.

3. Analisis Data:

Data dari pre serta post-test nantinya dianalisis dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon
untuk observasi berpasangan (Happ, Bathke, & Brunner, 2019; Li et al., 2021). Uji ini dipilih
karena kemampuannya untuk menangani data non-parametrik dan mengukur perubahan
pengetahuan secara statistik (Fadilatunnisyah, Fakhirah S, Fasha, Putri, & Putri, 2024).

Analisis ini bertujuan untuk memastikan adanya peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan
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sesudah perlakuan, serta menjadi dasar dalam memberikan kesimpulan efektivitas kegiatan
(Bagkavos & Patil, 2021).

Politeknik Harapan Bersama memainkan peran penting untuk pelaksanaan kegiatan ini
dengan menyediakan dukungan akademis dan fasilitas yang relevan. Kerja sama ini
memungkinkan integrasi PKM ke dalam lingkungan akademis politeknik dan memberikan
keuntungan dalam hal sumber daya, jaringan, serta kemampuan dalam menjangkau audiens
yang lebih luas. Keberhasilan PKM sangat penting untuk menjaga kemitraan yang efisien dan

produktif dengan Politeknik Harapan Bersama.

3. HASIL

Peserta terlibat sejumlah 170 peserta, terdiri dari siswa maupun mahasiswa dalam
kegiatan ini. Dengan presentase peserta terbesarnya adalah mahasiswa semester awal dari PHB.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada
peserta tentang Computer Vision. Dengan menggunakan metode penyuluhan, sesi tanya jawab
interaktif, dan evaluasi sebelum dan setelah kegiatan, kegiatan ini memiliki tujuan untuk
menilai sejauh mana dampaknya terhadap pemahaman peserta (Nurhaida, Windah*, & Nina
Yudha, 2023).

@O &

@O 2 O
Pengenalan Dasar-Dasar

Computer Vision Kepada [ ]
Mahasiswa o -

Irisan Bidang Ilmu

Computer Vision (CV) Topic Research 1

Bidang ilmu dimana komputer dapat melihat
seperti “mata manusia” menggunakan bantuan
Artificial Intelligence (Richard Szeliski, 2020)

Gambar 2. Materi tentang Computer Vision
Tujuan dari pengabdian ini adalah menyajikan materi secara spesifik dan komprehensif
dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang Konsep Penerapan Computer Vision. Fokus
utama dalam penyaluran pengetahuan dalam pengabdian ini adalah dengan menyediakan
seminar dalam pembagian sesi materi secara terstruktur dan disusun secara menarik. Materi
tersebut didesain untuk mengisi kesenjangan yang terdeteksi dari ujian sebelumnya dan

memberikan pemahaman secara menyeluruh dalam bidang Computer Vision.
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@ (b)
Gambar 3. Dokumentasi Dari Peserta Pelatihan (a) Sesi Tanya Jawab Dan Diskusi (b)

Selama proses penyaluran pengetahuan, pengabdian ini fokus pada sesi-sesi yang
terstruktur dan menarik. Pendekatan ini melibatkan penggunaan berbagai metode pengajaran
untuk memenuhi preferensi pembelajaran peserta. Tujuannya adalah memastikan materi dapat
diakses serta dipahami dengan baik oleh peserta. Dengan merancang metode pengajaran yang
sesuai dengan beragam preferensi, pengabdian ini berupaya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman

peserta tentang Computer Vision.

Gambar 4. Dokumentasi penyampaian materi (a) Dokumentasi peserta pelatihan
beserta pemateri (b)
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4. DISKUSI

Program Pengabdian Masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk mengedukasi
mengenai prinsip dasar Computer Vision tetapi juga untuk mengevaluasi dampak nyata yang
diperoleh oleh peserta. Melalui analisis statistik yang cermat, kami dapat menghasilkan temuan
yang signifikan mengenai perubahan pemahaman peserta terhadap materi yang diajarkan.
Statistik deskriptif digunakan sebagai alat efektif untuk menguraikan karakteristik dan
distribusi data, memberikan wawasan mendalam tentang tren dan variasi dalam setiap
pengukuran. Salah satu tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengukur dampak
pengenalan aplikasi Computer Vision pada pemahaman mahasiswa. Hasil uji Wilcoxon yang
terdapat dalam Tabel 2 merupakan gambaran signifikasi perubahan yang signifikan setelah
kegiatan dilaksanakan.
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon untuk Perbandingan Skor Pre dan Post Test Sebelum dan

Sesudah Kegiatan

Nilai uji Wilcoxon P-value
4450.5 0.011*

*Nilai p-value dikatakan signifikan pada tingkat < a = 0.05 (Di Leo & Sardanelli, 2020)

Hasil dari uji Wilcoxon yang tercantum dalam Tabel 2 menampilkan nilai uji sebesar
4450.5 dan p-value sekitar 0.011. Nilai uji Wilcoxon yang tinggi ini mengindikasikan
perbedaan secara signifikan antara test sebelum dan setelah kegiatan (Andrade, 2019). Serta
nilai P-value yang rendah menunjukkan dimana terdapat perbedaan signifikan secara statistik.
Jika nilai p-value lebih rendah dari nilai signifikansi (o = 0.05), hipotesis nol ditolak. Hipotesis
nol menyatakan tidak adanya perbedaan secara signifikan antara hasil antara sebelum maupun
sesudah kegiatan ini dapat ditolak karena p-value yang lebih rendah (p-value = 0.011 < a),
menunjukkan bukti statistik yang cukup dalam menolak hipotesis nol. Hasil ini menunjukkan
terdapat perbedaan hasil antara sebelum dan sesudah kegiatan yaitu signifikan jika dinilai
dalam pendekatan statistik, menegaskan kegiatan tersebut berdampak nyata pada pemahaman
peserta tentang Computer Vision. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
secara efektif dapat meningkatkan literasi teknologi. Perbedaan dari hasil yang diamati
bukanlah kebetulan, melainkan didasarkan pada data yang kuat. Secara keseluruhan, uji
Wilcoxon memberikan dukungan statistik yang kuat terhadap keberhasilan kegiatan

pengenalan aplikasi Computer Vision.



Menumbuhkan Literasi Teknologi Melalui Pengenalan Aplikasi Computer
Vision Di Kalangan Pelajar

5. KESIMPULAN

Pengabdian ini berhasil menunjukkan dampak yang positif untuk mencapai tujuan
dalam memberikan pemahaman tentang pengembangan aplikasi berbasis Computer Vision
kepada peserta. Melalui analisis uji Wilcoxon, dengan nilai uji 4450.5 dan p-value sebesar
0.011 terbukti kegiatan tersebut signifikan meningkatkan pemahaman terhadap peserta.
Dengan partisipasi aktif dari 170 peserta dari siswa dan mahasiswa, diharapkan memberikan
dampak yang luas kedepannya. Selain dapat meningkatkan literasi terhadap teknologi
Pengenalan aplikasi Computer Vision, tetapi juga dapat membentuk generasi muda yang dapat

menerapkan pengetahuan tersebut secara kontekstual.
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